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ABSTRAK 
Pengembangan mental wirausaha pada profesi akuntan sangat penting untuk meningkatkan 
kapasitas bisnis dan mendukung transformasi dalam dunia usaha. Wirausaha tidak hanya 
bergantung pada keterampilan teknis, tetapi juga pada pola pikir yang mendukung inovasi, 
keberanian mengambil risiko, dan kemampuan untuk melihat peluang. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi strategi pembentukan mental wirausaha bagi akuntan melalui 
studi literatur yang komprehensif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan pentingnya pembekalan 
keterampilan non-teknis, seperti kreativitas, kepemimpinan, dan kemampuan manajerial, yang 
harus dikembangkan melalui pelatihan, pendidikan, serta pengalaman praktis dalam dunia bisnis. 
 
Keywords: Mental wirausaha, akuntan, pengembangan bisnis, strategi, kemampuan 
beradaptasi. 
 
1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Profesi akuntan di Indonesia saat ini tidak hanya dihadapkan pada tuntutan untuk 

menguasai prinsip-prinsip akuntansi dan standar keuangan yang berlaku, tetapi juga dituntut 
untuk memiliki kemampuan bisnis yang lebih luas, termasuk mental wirausaha. Dalam konteks 
ini, mental wirausaha tidak hanya mengacu pada keterampilan bisnis, tetapi juga sikap proaktif, 
inovatif, dan tangguh dalam menghadapi tantangan dunia usaha yang dinamis. 

Mental wirausaha dapat diartikan sebagai pola pikir dan sikap yang menekankan keberanian 
untuk mengambil risiko, kemampuan untuk mengidentifikasi peluang, serta inovasi dalam 
penyelesaian masalah yang dihadapi dalam bisnis. Bagi seorang akuntan, memiliki mental 
wirausaha berarti tidak hanya mampu menyelesaikan laporan keuangan atau mematuhi 
peraturan perpajakan, tetapi juga mampu mengembangkan dan mengelola bisnis secara efektif. 

1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis strategi pembentukan mental wirausaha pada akuntan. 
2. Untuk menilai peran mental wirausaha dalam pengembangan bisnis oleh akuntan. 
3. Untuk mengeksplorasi tantangan dan solusi dalam pembentukan mental wirausaha 

bagi akuntan. 
4.  

1.3 Kebaruan Penelitian 
Penelitian ini menawarkan beberapa kontribusi baru: 

1. Penyusunan kerangka strategi pembentukan mental wirausaha untuk akuntan. 
2. Identifikasi keterampilan non-teknis yang diperlukan akuntan dalam konteks 

wirausaha. 
3. Solusi praktis dan rekomendasi untuk meningkatkan kesiapan wirausaha akuntan. 
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2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ciri Mental Usaha 
Ciri mental wirausaha merujuk pada serangkaian sikap dan nilai yang melibatkan keberanian, 

kemampuan untuk mengambil risiko, inovasi, dan kepemimpinan yang mendorong seseorang 
untuk menciptakan dan mengelola usaha dengan cara yang efektif. Sumber daya manusia yang 
memiliki mental wirausaha cenderung lebih responsif terhadap perubahan, memiliki daya saing 
tinggi, serta mampu melihat peluang dalam setiap tantangan yang ada (Lassas, 2006) 

2.2 Karakteristik Mental Usaha 
Keberanian mengambil risiko penting bagi akuntan dalam membuat keputusan berisiko, 

seperti investasi atau pengembangan produk baru. Kreativitas dan inovasi diperlukan agar 
akuntan dapat menciptakan solusi yang meningkatkan kinerja bisnis. Kemampuan manajerial 
dibutuhkan untuk mengelola tim dan merencanakan strategi bisnis. Selain itu, kepemimpinan 
dan komunikasi efektif sangat penting untuk menciptakan sinergi dalam pengembangan bisnis 
(Cunningham, 2011). 
 
2.3    Strategi Pembentukan Mental Wirausaha pada Akuntan 

Salah satu cara terbaik untuk mengembangkan mental wirausaha adalah dengan 
memberikan akuntan pengalaman langsung dalam mengelola bisnis. Internship atau pengalaman 
bekerja di perusahaan yang fokus pada pengembangan bisnis dapat memberikan wawasan 
langsung terkait dengan tantangan dan peluang dunia usaha (Gartner, 2007).h 

3 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode studi pustaka: 
1. Mengidentifikasi topik penelitian 
2. Pencarian Literatur 
3. Seleksi Literatur 
4. Pengorganisasian informasi 
5. Analisis dan Sintesis 
6. Penulisan Laporan 
7. Referensi dan Sitasi 

 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Ciri psikologis 
Berdasarkan Hasil pencarian literatur, pengorganisasian informasi serta analisis dan sintesis 

penelitian menunjukkan bahwa keberanian mengambil risiko, kemampuan beradaptasi, dan 
pemikiran proaktif dan visioner berkorelasi dengan keberhasilan wirausaha. konsisten dengan 
Ayala dan Manzano (2014). 

4.2 Karakteristik mental Wirausaha 
Berdasarkan Hasil pencarian literatur, pengorganisasian informasi serta analisis dan sintesis 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial yang kuat dan kepemimpinan yang 
tangguh adalah karakteristik mental wirausaha yang sangat penting untuk dimiliki oleh akuntan 
guna mendukung pengembangan bisnis. 
 
4.3 Strategi Pembentukan Mental Wirausaha Pada Akuntan 

Berdasarkan Hasil pencarian literatur, pengorganisasian informasi serta analisis dan sintesis 
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman praktis dan magang di perusahaan start-up 
merupakan strategi terbaik dalam pembentukan mental wirausaha. 
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5 KESIMPULAN 
Mental wirausaha merupakan komponen penting dalam pengembangan karier akuntan, 

khususnya dalam mendukung pertumbuhan bisnis. Pembentukan mental wirausaha dapat 
dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan yang terintegrasi dengan pengembangan 
keterampilan non-teknis, seperti kepemimpinan, kreativitas, dan kemampuan manajerial. Selain 
itu, pengalaman praktis, pengembangan komunitas wirausaha, dan pembinaan melalui mentoring 
juga menjadi kunci dalam meningkatkan kapasitas akuntan untuk berinovasi dan beradaptasi 
dalam dunia bisnis yang kompetitif. 
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